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Abstrak  

Bomah Resto sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian ini merupakan pelaku industri kuliner di wilayah 
kampus UNNES Sekaran yang setiap harinya melayani kebutuhan makanan warga sekitar kampus baik 
dari civitas akademik maupun warga lokal. Permasalahan mitra terdapat pada proses pengolahan 
makanannya, yang sebagian besar masih dilakukan secara manual, terutama pada proses pembuatan bakso. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara, kualitas hasil pembuatan bakso masih kurang dan 
produktivitasnya masih rendah, sedangkan kebutuhan olahan dari produk ini sangat tinggi dan memiliki 
potensi pasar yang besar. Solusi dari permasalahan mitra adalah dengan mengembangkan mesin pencetak 
bakso. Mesin pencetak dikembangkan dengan pengaturan kecepatan pengadukan dan pemotongan yang saat 
ini juga belum ada dipasaran sehingga dapat dihasilkan hasil yang baik dari segi kualitas, serta mampu 
memenuhi kuantitas untuk meingkatkan produktivitas mitra. Dengan pemanfaatan mesin yang 
dkembangkan,dapat meningkatka produktifitas mitra secara signifikan. Kapastitas produksi mitra yang 
awalnya 12 butir per menit dapat ditingkatkan hingga 200 butir per menit atau meningkat sebesar 1566 %. 
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1. Pendahuluan  
 

Bakso merupakan jenis panganan favorit bagi berbagai kalangan masyarakat 
Indonesia. Bakso merupakan makanan berprotein dengan harga yang terjangkau 
(Rahardiyan, 2021). Apalagi untuk saat ini jenis bakso yang ditawarkan juga sudah mulai 
beragam. Awalnya bakso dijual melalui pedagang bakso kuah gerobak keliling, namun 
semakin berjalannya waktu penjualan bakso sudah melalui pembukaan gerai fisik atau 
secara online. Jenis bakso yang pertama kali berkembang yakni bakso daging sapi, dan 
hingga saat ini bakso masih menjadi primadona bagi masyarakat Indonesia (Badan 
Standardisasi Nasional, 2014). Menurut (Oktalia, 2020) satu pedagang gerobak bakso 
mampu menghasilkan omzet minimal Rp. 300.000,- hingga jutaan rupiah setiap harinya, 
bahkan bakso bukan lagi sekedar makanan kaki lima pasalnya bakso telah berkembang 
dan beralih menjadi bisnis restoran mewah dalam sejumlah pusat perbelanjaan. 

Pasar bakso memiliki potensi yang sangat besar dan akan terus berkembang karena 
penyajian bakso dapat dilakukan sebagai makanan pelengkap dan jajanan. Hal tersebut 
merupakan nilai tambahan multifungsi dalam memilih berbisnis bakso. Selain itu 
keuntungan dalam usaha ini adalah modal yang tergolong kecil dan barang yang 
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diperlukan bisa berasal dari rumah pribadi. Sebagai modal awal bisnis ini membutuhkan 
dana berkisar antara dua juta rupiah hingga tiga juta rupiah. 

Bomah Resto menyediakan bakso menjadi salah satu menu andalannya dikarenakan 
potensi dari usaha jenis ini cukup tinggi. Usaha kuliner bakso juga membutuhkan banyak 
karyawan, hal ini akan membantu penyerapan tenaga kerja dan penambahan lapangan 
kerja di wilayah sekitar kampus UNNES Sekaran. Berdasarkan  hasil  survei  lapangan  dan  
wawancara  secara  mendalam, mitra kegiatan Bomah Resto mempunyai  permasalahan  
dan mengharap tim pelaksana pengabdian masyarakat untuk memberikan solusi. 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra adalah pada pekerjaan pembuatan bakso 
masih menggunakan cara yang manual, sedangkan kebutuhan olahan ini cukup tinggi. 
Proses pembuatan bakso diawali dengan cara menghaluskan bahan baku pembuatan 
bakso, kemudian diaduk dan dicampur menjadi adonan bakso. Cara ini membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga sehingga produktivitas mitra rendah, contohnya dapat dilihat 
pada proses pencampuran bahan baku dan pencetakan dalam pembuatan bakso pada 
Gambar 1.  

Proses lain yang membutuhkan banyak waktu adalah tahapan pembentukan bakso. 
Pada tahapan ini, adonan bakso dibentuk menjadi bulatan-bulatan bakso satu persatu 
secara manual. Tahapan ini merupakan tahapan yang paling rumit pada proses pembuatan 
bakso. Berdasarkan ilustrasi proses pembuatan bakso Gambar 1, dapat diperhitungkan 
lamanya proses pembuatan bakso. Diperkirakan dalam satu menit hanya mampu 
menghasilkan maksimal 15 butir bakso. Pembuatan bakso secara manual masih dilakukan 
dikarenakan belum ada alat yang mampu menghasilkan cetakan sesuai dengan kebutuhan 
yang ada di Bomah Resto. Alat yang ada dipasaran hasilnya kurang presisi dan hanya 
memiliki satu ukuran menjadi kendala yang dialami mitra, dan beberapa keluhan lain 
terkait alat pencetak bakso dikeluhkan oleh mitra.   

Mesin pencetak bakso yang sudah ada dipasaran (Gambar 2) memiliki kekurangan, 
dimana mesin ini hanya mampu untuk membulatkan dan memotong adonan bakso 
(Aminy, 2013). Pada kenyataannya, kemampuan mesin ini kurang maksimal dalam 
membantu masyarakat pada saat pengoperasiannya. Pengusaha bakso harus bekerja lagi 
untuk menampung adonan yang telah jadi dan merebus kembali adonan. Kondisi seperti 
ini tidak ergonomis dan menjadikan pekerjaan kurang efektif (Widananto & Purnomo, 
2013). Pada saat penampungan adonan yang telah diproses oleh mesin juga bisa mengalami 
perubahan bentuk akibat berat adonan dan permukaan penampung sehingga bentuk 
adonan yang telah jadi tidak bisa berbentuk bulat lagi (Aristo et al., 2019).  

 

  
Gambar 1. Pencampuran Bahan Baku dan Pembuatan Bakso 
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Gambar 2. Alat Pencetak Bakso Dipasaran 

Berdasarkan hasil survey dan kajian literatur, permasalahan pada alat bakso 
dipasaran diantaranya: (1) Desain alat yang kurang ergonomis, tempat keluarnya bakso 
terlalu dekat dengan lantai, mempersulit penampungan bakso; (2) Proses penampungan 
dan perebusan akan merubah bentuk bakso, sehingga diperlukan cara yang lebih praktis.  
(3) Keamanan alat kurang, motor penggerak diposisikan diatas beresiko alat mudah 
goyang dan terjatuh dikarenakan beban berat motor diposisikan dibagian atas; (4) Hanya 
memiliki satu kecepatan kapasistas produksi tanpa pengaturan untuk variasi ukuran bakso 
sehingga hasil cetakan bakso tidak bisa maksimal 

Permasalahan yang telah diidentifikasi di atas digunakan sebagai acuan dalam 
mengembangkan alat untuk mengatasi permasalahan pembuatan bakso di Bomah Resto. 
Penerapan teknologi tepat guna untuk mendukung kebutuhan mitra perlu dilakukan 
untuk sebagai wujud peranserta perguruan tinggi (Rebet et al., 2018). Dalam sebuah usaha 
Inovasi, peningkatan produksi dan pemasaran merupakan hal yang sangat penting dalam 
kemajuan sebuah usaha (Arifudin, 2020). Mesin pencetak bakso yang akan dikembangkan 
akan meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil olahan mitra. Dengan penerapan 
mesin durasi waktu pengerjaan dan kepresisian pekerjaan pembuatan bakso Bomah Resto 
akan lebih baik. Mesin bakso terdiri dari komponen yang berputar diantaranya motor 
listrik, pulley, roda gigi, gear dan rantai (Segara et al., 2021). Putaran dari komponen juga 
dimanfaatkan untuk alat pemotong adonan bakso. 

 

2. Metode 
 

Mengacu pada masalah yang ada dan solusi yang telah dirumuskan, maka dapat 
direncanakan metode yang tepat untuk menjalankan solusi dari tiap tiap masalah.  Metode 
disesuaikan dengan karakteristik permasalahan dan kebutuhan mitra. Masalah pertama 
yang dialami oleh mitra adalah pembuatan bakso yang masih dilakukan secara manual 
menggunakan tangan, yang mana hasil dari produksi secara manual ini masih belum 
mampu memenuhi kebutuhan pasar mengingat tingkat produktivitasnya yang rendah 
(Rebet et al., 2018). Adapun mesin produksi bakso yang beredar di pasaran hanya memiliki 
satu jenis variasi kecepatan dan kapasitas produksi, sehingga tidak dapat memenuhi 
kebutuhan mitra yang membutuhkan variasi ukuran dan jumlah produksi. Dalam 
mendukung proses metode QFD terdapat beberapa langkah untuk meningkatkan daya 
saing produksi antara lain (Wijaya, 2018):  
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2.1. Customer Requirement 
Pada tahap customer requirement dilakukan; a) perekapan data kepentingan dan 

tingkat kepuasan dalam rerata untuk masing-masing item, b) perekaman data satisfaction 
level dan dissatisfaction level, c) data kebutuhan kustomer dengan menggunakan kuesioner, 
d) mendapatkan data hubungan antara customer requirement dengan respon teknis. (2) 
Design Requirement. Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan berikut: a) data fulfillment 
level yang diperoleh dari design target value, b) data klasifikasi atribut berdasarkan proses 
analisis pada teori kano, c) mendapatkan data relationship antara DRs dan PCs, dan d) 
mendapatkan data hubungan korelasi antara PCs dan PCs. Desain yang dibuat perlu diuji 
untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan kebutuhan (Roziqin et al., 2021). 

 
2.2. Part Characteristics 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 1) data fulfillment level 
dari masing-masing part characteristics yang diperoleh dari parts target value, 2) data 
klasifikasi atribut berdasarkan proses analisis pada QFD dan Kano (PPs), 3) data clasification 
time and cost operation manufacturing berdasarkan analisis Boothroyd dan Dewhurst (PPs) 
yakni mendapatkan data relationship antara PCs dan PPs, mendapatkan data hubungan 
korelasi antara PPs dan PPs serta mendapatkan important weight fase 4. 

 
2.3. Manufacturing Operations 

Pada tahap ini disusunlah kategori keputusan kebutuhan produksi terhadap proses 
parameter (strategic manufacturer) yang telah ditentukan dimana hasil konsep desain 
mampu menjawab kebutuhan konsumen (menentukan PRs satisfaction degree dan fulfillment 
level dari masing-masing production requirements). 

 
2.4. Production Requirement 

Tahap akhir pada production requirement dimana proses parameter yang telah 
menyusun desain produk untuk menjawab customer requirement dapat tercapai. Kebutuhan 
produksi harus selalu terpenuhi untuk keberlangsungan fulfillment level dari masing-

masing produksi.  

 
Dengan adanya permasalahan mitra tersebut terdapat beberapa solusi yang dapat 

menjadi jalan keluar dari permasalahan mitra. Untuk meningkatkan produktivitas 
produksi bakso dapat dilakukan pengembangan alat mesin pencetak bakso multi kapasitas 
untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas mitra. Solusi yang ditempuh antara lain: 
perancangan mekanisme mesin pencetak multi kapasitas, membuat dan menguji mesin 
pencatak multi kapasitas, pelatihan penggunaan alat kepada mitra, serta pendampingan 
penggunaan alat diharapkan dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
(Baladraf et al., 2021).  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Mesin pencetak bakso ini didesain sedemikian rupa supaya untuk memudahkan 

pekerjaan pembuatan bakso. Mesin ini dibuat meningkatkan produktivitas pembuatan 
olahan bakso pada mitra, serta dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas dari olahan 
bakso tersebut. Adapun proses pembuatan mesin pencetak bakso ini melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
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3.1. Pembuatan Rangka 
Langkah awal yang dilakukan untuk membuat mesin pencetak bakso ini yaitu 

dengan membuat kerangka dari mesin itu sendiri, adapun untuk bentuk atau model 
kerangka sesuai dengan desain yang telah disepakati untuk dikembangkan berdasarkan 
model QFD. Kegiatan pembuatan rangka mesin pencetak bakso dapat disajikan pada 
Gambar 3. 

 
3.2. Pembuatan Komponen dan Perakitan 

Setelah kerangka mesin telah dibuat maka selanjutnya dilakukan pembuatan 
komponen-komponen mesin pencetak bakso. Komponen mesin bakso terdiri dari 
komponen yang berputar dan komponen yang bergerak secara translasi. Kompone yang 
berputar menentukan kecepatan pembuatan bakso, dan komponen yang bergerak secara 
translasi berfungsi untuk memotong adonan bakso dan berpengauruh terhadap hasil 
akhirpencetakan bakso. Adapun komponen-komponen yang berputar pada mesin 
pencetak bakso ditampilkan pada Gambar 4. 

Komponen yang berputar bersumber dari tenaga motor listrik kemudian disalurkan 
melalui puly untuk disalurkan keseluruh mekanisme kerja mesin bakso. Selain komponen 
berputar, mesin ini juga memerlukan komponen yang bergerak secara translasi sebagai 
mekanisme pemotong adonan. Dari komponen-komponen Gambar 4 maka siap dilakukan 
perakitan semua komponen ke kerangka mesin sesuai dengan model desain yang sudah 
dibuat. Beberapa bagian dihubungkan menggunakan pengelasan pada rangka. Seluruh 
komponen yang telah dibuat dirakit pada rangka mesin. Komponen berputar dihubungkan 
dengan pulley dan rantai (Gambar 5). 

 

  
Gambar 3. Pembuatan Rangka Mesin Pencetak Bakso 

   

   
Gambar 4. Komponen-Komponen Mesin Bakso 
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Gambar 5. Perakitan Komponen Mesin Pencetak Bakso 

3.3. Pelatihan Bersama Mitra 
Mesin pencetak bakso telah dihasilkan selanjutnya dilaksanakan pelatihan bersama 

mitra. Hal ini dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan di mitra terkait proses 
pencetakan bakso. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode demonstrasi dan praktik. 
Kegiatan demonstrasi mampu memberikan gambaran proses secara spesifik sehingga akan 
lebih mudah dipahami (Sartini, 2018). Selain itu, metode demonstrasi juga dapat 
meningkatkan kemampuan metacognitive (Barri et al., 2023). Kegiatan pelatihan 
dilanjutkan dengan melakukan praktik secara langsung. Dengan metode praktik mitra 
melakukan pekerjaan sehingga mitra dapat memperoleh pengalaman secara langsung 
(Roziqin et al., 2022).   

Dengan adanya bantuan dari mesin ini diharapkan mitra mampu meproduksi bakso 
dengan variasi beberapa kapasitas dan ukuran bakso dengan tingkat kakuratan tinggi serta 
menghasilkan produk bakso yang memiliki kandungan sesuai dengan SNI.  Bakso sebagai 
produk makanan ringan sangat familiar dan populer dikalangan masyarakat umum di 
Indonesia. Ketersediaan bakso yang lezat dengan beragam variasi sajian sejatinya menjadi 
daya tarik pelanggan untuk menikmati bakso. Permasalahan mitra terkait produksi bakso 
yang kurang efektif, memerlukan waktu yang relatif lama, dan belum adanya variasi 
ukuran bakso dapat teratasi dengan adanya mesin pencetak bakso sebagai salah satu solusi 
yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Bakso yang 
dihasilkan dengan sistem mesin ini lebih cepat dalam mencetak bakso, mampu mencetak 
bakso dengan variasi ukuran, dan efisien dalam pembuatan bakso hingga siap disajikan 
kepada para pelanggan.  

Kegiatan pengabdian selain memfasilitasi mesin pencetak bakso juga melakukan 
pendampingan kepada mitra berupa kegiatan pelatihan pencetakan bakso menggunakan 
alat yang telah dibuat, hal tersebut dapat tersaji pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Pelatihan Bersama Mitra Menggunakan Mesin Pencetak Bakso 

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan dalam menggunakan mesin pencetak bakso, 
mitra telah dapat memahami dengan baik penggunaan alat dan mekanisme kerjanya. Dari 
kegiatan demonstrasi dan praktik, mitra telah dapat menguasai prosedur yang komplek 
dari tahapan pekerjaan (Surya & Ramadhan, 2017). Dengan pemanfaatan mesin bakso, 
kapastitas produksi mitra yang awalnya 12 butir per menit dapat ditingkatkan hingga 200 
butir per menit atau meningkat sebesar 1566 %. Hal ini tentunya akan sangat 
menguntungkan mitra yang akan memperbesar skala produksinya. Dengan pengingkatan 
jumlah produsksi akan membantu dalam meningkatkan penjualan (Arifudin, 2020).  
Dengan adanya bantuan dari mesin ini diharapkan mitra mampu meproduksi bakso 
dengan variasi beberapa kapasitas dan ukuran bakso dengan tingkat kakuratan tinggi serta 
menghasilkan produk bakso yang memiliki kandungan sesuai dengan SNI (Badan 
Standardisasi Nasional, 2014). Berdasarkan hasil tersebut, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat telah terselenggara dengan baik sesuai tujuan kegiatan pengabdian yang 
direncanakan sebelumnya. Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian berupaya melakukan 
inovasi berbagai produk alat bantu olahan pangan untuk dilaksanakan pada mitra lain 
yang membutuhkan.  

 

4. Kesimpulan 
 
Pada proses pekerjaan pembuatan bakso pada mitra masih menggunakan cara yang 

manual, sedangkan kebutuhan olahan ini cukup tinggi. Mesin ini didesain sedemikian rupa 
supaya untuk memudahkan pekerjaan pembuatan bakso. Mesin ini dibuat meningkatkan 
produktivitas pembuatan olahan bakso pada mitra, serta dapat meningkatkan kapasitas 
dan kualitas dari olahan bakso tersebut. Kapastitas produksi mitra yang awalnya 12 butir 
per menit dapat ditingkatkan hingga 200 butir per menit atau meningkat sebesar 1566 %. 
Hal ini tentunya akan sangat menguntungkan mitra yang akan memperbesar skala 
produksinya. 
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